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KATA PENGANTAR 

  

Penulisan buku ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah pengetahuan tentang 

perancangan dalam pekerjaan geometrik jalan raya. Di dalam buku ini berisi tentang 

unsur-unsur utama dalam perencanaan geometrik jalan raya yang dikemas secara ringkas 

dengan bahasa yang ringan. Pada kesempatan ini, tentu tak lupa kami para penulis 

ucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala karunia dan kemurahanNya, 

sehingga penyusunan buku ini dapat diselesaikan dengan baik dan lancar. Terima kasih 

juga kami sampaikan kepada berbagai pihak yang turut membantu dan memberikan 

dukungan dalam penyusunan buku ini. Kehadiran buku ini juga diharapkan dapat menjadi 

pelengkap buku-buku serupa yang telah beredar sebelumnya. Kami menyadari, bahwa 

dalam penyusunan buku ini masih banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan, oleh 

karenanya kami mengharapkan adanya saran yang membangun dari berbagai pihak 

sebagai evaluasi dan penyempurnaan buku ini di edisi selanjutnya. 

         Tim penulis  
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SINOPSIS 

Buku “Perancangan Geometrik Jalan” ini berfungsi sebagai sumber komprehensif bagi 

mahasiswa program diploma (D-III), sarjana terapan (D-IV), dan sarjana (S-1) di bidang teknik 

sipil. Hal ini bertujuan untuk menyempurnakan materi pembelajaran bidang teknik sipil yang 

sudah ada di seluruh perguruan tinggi di Indonesia. Kajian perancangan jalan geometris 

merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa diploma dan sarjana yang mengejar gelar di 

bidang teknik sipil di semua universitas yang menawarkan program teknik sipil. Permintaan 

buku Desain Jalan Geometris di kalangan mahasiswa teknik sipil Indonesia sangat besar, namun 

ketersediaan publikasi relevan yang diterbitkan dalam bahasa Indonesia masih sangat terbatas. 

Siswa terus menunjukkan keragu-raguan ketika berkonsultasi dengan buku-buku relevan yang 

telah diterbitkan dalam bahasa Inggris. Mayoritas mahasiswa masih kesulitan memahami 

konsep-konsep teknik jalan dalam bahasa Indonesia, terutama ketika disajikan dalam sumber 

berbahasa Inggris. Buku ini berfokus pada hasil pembelajaran berbagai kemampuan dan 

keterampilan. Memberikan penjelasan secara menyeluruh melalui teknik detail, tabulasi, 

ilustrasi, rumusan, legenda/informasi, contoh penyelesaian, soal latihan tambahan, tahapan dan 

metode pengerjaan desain, ringkasan bab, dan materi pelengkap. Buku ini berharga untuk 

meningkatkan tugas mengajar dosen dan mendorong pembelajaran mahasiswa yang efektif. 

Materi disajikan secara terstruktur dan sistematis, sehingga mahasiswa dapat dengan mudah 

menavigasi proses pembelajaran, terlepas dari kemampuan, pengalaman, kebutuhan, dan gaya 

belajarnya yang berbeda-beda. Setelah mempelajari isi buku tentang desain jalan geometris ini, 

siswa akan memperoleh pemahaman dasar dan keahlian di bidang teknik jalan. Hal ini akan 

membekali mahasiswa dengan kemampuan teknis dan keterampilan yang diperlukan untuk 

bekerja di lapangan dan merencanakan geometri jalan secara efektif. Mahasiswa akan mampu 

menerapkan konsep, rumus, dan metode sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Relevan, 

khususnya terkait dengan persyaratan Bina Marga untuk Indonesia. Keunggulan lainnya adalah 

dapat menjadi acuan bagi lulusan teknik sipil untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang desain geometri jalan. Buku ini dapat membantu para praktisi di bidang 

teknik sipil, termasuk konsultan, kontraktor, pegawai pemerintah, peneliti, dan individu lain 

yang berkepentingan, dalam mengatasi tantangan terkait perencanaan, desain, konstruksi, 

pengawasan, dan evaluasi rekayasa jalan. 

 

 

 


